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MOTTO 

 

 

نْسَانِ إلَِّا مَا سَعَى    وَأنَْ ليَْسَ لِلِْْ

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh melainkan apa 

yang telah diusahakannya.” (Q.S. An-Najm: 39)
1
 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Syaamil Al-Qur’an, (Bandung: 

Sygma Examedia, 2009), hlm. 547. 
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ABSTRAK 

Dimas Raka Baihaqi, “Pembiasaan Penggunaan Bahasa Jawa dalam 

Melestarikan Budaya Lokal di SD N Margoyasan Yogyakarta”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

Permasalahan yang terjadi di era globalisasi saat ini adalah memudarnya 

penggunaan bahasa Jawa dikalangan masyarakat Jawa. Salah satu jalan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui pendidikan berbasis budaya. SD 

N Margoyasan Yogyakarta merupakan sekolah yang telah mengupayakan 

berbagai program pendidikan sebagai ikhtiar dalam melestarikan budaya lokal 

salah satumya adalah pembiasaan penggunaan bahasa Jawa. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah: (1) Mengetahui bagaimana pembiasaan penggunaan bahasa 

Jawa dalam melestarikan budaya lokal di SD N Margoyasan Yogyakarta, (2) 

mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pembiasaan penggunaan 

bahasa Jawa di SD N Margoyasan Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengambilan subjek 

pada penelitian ini adalah purposive sampling. Subjek penelitian ini adalah kepala 

sekolah, wali kelas, pengampu program dan beberapa peserta didik. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipasi pasif, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi 

data, penyajian data, menarik kesimpulan/ verifikasi. Teknik keabsahan data yang 

digunakan adalah triangulasi teknik dan sumber. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pembiasaan penggunaan bahasa 

Jawa di SD N Margoyasan dilaksanakan secara terprogram dan tidak terprogram. 

Adapun secara terprogram yaitu mengajarkan kepada peserta didik mata pelajaran 

Bahasa Jawa. Sedangkan yang tidak terprogram dibagi menjadi pembiasaan rutin, 

spontan dan keteladanan. (2) Faktor pendukung pembiasaan penggunaan bahasa 

Jawa secara terprogram adalah pendidik dan peserta didik. sedangkan yang tidak 

terprogram adalah pendidik, peserta didik serta sarana dan prasarana sekolah. 

Faktor penghambat sekolah dalam pembiasaan penggunaan bahasa Jawa secara 

terprogram adalah peserta didik. Adapun pembiasaan tidak terprogram secara 

rutin adalah pendidik. Sedangkan pembiasaan secara spontan dan keteladanan 

adalah orang tua ata wali peserta didik. 

 

Kata Kunci: Pembiasaan, Bahasa Jawa, Budaya Lokal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini perkembangan globalisasi membawa dampak yang besar 

bagi kehidupan manusia terutama bangsa Indonesia. Fenomena globalisasi 

mempermudah masuknya budaya asing terhadap budaya Indonesia. Hal 

tersebut dapat mempengaruhi sistem dan nilai-nilai budaya serta perilaku 

manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Masuknya budaya asing yang tidak 

terbendung akan berakibat pada hilangnya budaya asli suatu bangsa yang 

mencitrakan lokalitas khas berbagai daerah di negeri ini.
2
 Kesalahan dalam 

merumuskan strategi mempertahankan eksistensi budaya lokal juga bisa 

mengakibatkan budaya lokal semakin ditinggalkan oleh masyarakat.
3
 

Salah satu unsur budaya adalah Bahasa. Bahasa merupakan salah satu 

perwujudan budaya yang digunakan manusia untuk saling berkomunikasi atau 

berhubungan, baik lewat tulisan, lisan, ataupun gerakan, dengan tujuan 

menyampaikan maksud hati atau kemauan kepada lawan bicaranya atau orang 

lain. Melalui Bahasa, manusia dapat menyesuaikan diri dengan adat istiadat, 

tingkah laku, tata krama masyarakat, dan sekaligus mudah membaurkan 

dirinya dengan segala bentuk masyarakat.
4
 Salah satu permasalahan yang 

                                                           
2
 Tri Handayani dan Endang Hangestiningsih, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui 

Pembiasaan Penggunaan Bahasa Jawa Siswa di SD Karangmulyo Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan 

Ke-SD-an, PGSD, UST, Vol. 4, No.3, Mei 2018, hlm. 415. 
3
 A. Safril Mubah, “Strategi Meningkatkan Daya Tahan Budaya Lokal dalam Menghadapi 

Arus Globalisasi”, Jurnal Departemen Hubungan Internasional, FISIP, Universitas Airlangga, Vol. 

24, No. 4, Tahun 2011, hlm. 302-303. 
4
 Aninditya Sri Nugraheni, Bahasa Sebagai Akar Kepribadian, (Yogyakarta: Lentera 

Kreasindo, 2014), hlm. 109. 
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terjadi saat ini adalah memudarnya penggunaan bahasa daerah khususnya 

bahasa Jawa dikalangan masyarakat Jawa. 

Semakin hari semakin sedikit keluarga dan masyarakat Jawa yang mau 

menggunakan bahasa Jawa dalam pergaulan hidup sehari-hari apa lagi 

digunakan dalam lingkup yang lebih luas sebagai bahasa pengetahuan.
5
 Hasil 

ini didukung oleh hasil pengamatan yang dilakukan oleh Setyanto, dkk yang 

menunjukkan bahwa ada kecenderungan kuat bahwa masyarakat Jawa sudah 

mulai meninggalkan penggunaan bahasa Jawa sebagai bahasa percakapan 

sehari-hari.
6
 Sebagian besar orangtua juga mengeluhkan anaknya tidak dapat 

menggunakan bahasa Jawa dengan baik. Hal tersebut senada dengan hasil 

observasi yang dilakukan oleh Saputro di MI dan SD di Banyumas, bahwa 

terdapat permasalahan yang berhubungan dengan kemampuan anak berbicara 

menggunakan bahasa daerah yang sesuai, khususnya saat anak berbicara 

dengan orang yang lebih tua yang seharusnya memakai basa krama inggil 

tetapi anak cenderung menggunakan basa ngoko.
7
 

Dampak negatif dari adanya pendangkalan bahasa Jawa di kalangan 

pemuda Jawa kini mulai terasa akibatnya. Banyak remaja atau pemuda yang 

tidak tahu penerapan sopan santun kepada mereka yang lebih tua, atau yang 

                                                           
5
 Indah Yulianti, dkk, “Penerapan Bahasa Jawa Krama untuk Membentuk Karakter Sopan 

Santun di Sekolah Dasar”, Jurusan Bimbingan dan Konseling, FIP, UNS, 11 April 2018, hlm. 161. 
6
 Setyanto, A.E., dkk, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Memudarnya Etika Komunikasi 

Masyarakat Jawa di Kota Surakarta”, Jurnal Komunikasi Massa, Vol. 8, No. 2, Tahun 2015, hlm. 

121-134. 
7
 Saputro, H.G., “Pelaksanaan Pelajaran Bahasa Jawa Materi Krama Inggil di Siswa MI dan 

SD Muhammadiyah Kecamatan Cilongok”, Thesis, Purwokerto: Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto, 2017. 
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seharusnya dihormati. Lunturnya bahasa Jawa membuat kualitas budi pekerti 

dan tata krama para pemuda di Jawa semakin menurun.
8
 

Sewajarnya kita tidak boleh melupakan akar budaya yang telah ada 

karena budaya-budaya itu mengandung nilai-nilai yang sangat luhur yang 

tetap perlu dilestarikan. Kebudayaan lokal perlu terus digali di samping tetap 

menikmati kebudayaan yang modern. Melupakan kebudayaan lokal yang ada 

berarti mengingkari eksistensi warisan budaya nenek moyang yang sangat 

bernilai tinggi.
9
 

Pembiasaan berbahasa Jawa yang baik dan benar perlu ditanamkan sejak 

dini supaya Bahasa Jawa tetap terjaga kelestariannya. Pembiasaan berbahasa 

Jawa juga dapat menjaga karakteristik masyarakat suku Jawa yang dikenal 

berbudi luhur dan memiliki tata krama yang baik.
10

 Salah satu jalan untuk 

melestarikan budaya lokal khususnya pembiasaan penggunaan bahasa Jawa 

dalam suatu masyarakat adalah melalui pendidikan berbasis budaya. Hal ini 

karena didalam pendidikan berbasis budaya terdapat pembiasaan berbudaya 

terutama pembiasaan berbahasa daerah yang dilakukan oleh para pendidik. 

Melalui jalur pendidikan, pentingnya kesadaran berbudaya harus 

ditanamkan sedalam mungkin ke dalam jiwa masyarakat. Disinilah pendidikan 

berbasis budaya adalah alat yang paling ampuh dalam menanamkan kesadaran 

                                                           
8
 Indah Yulianti, dkk, “Penerapan Bahasa Jawa Krama untuk Membentuk Karakter Sopan 

Santun di Sekolah Dasar”…, hlm. 161. 
9
 Ni Wayan Sartini, “Menggali Nilai Kearifan Lokal Budaya Jawa lewat Ungkapan: 

Bebasan, Saloka dan Paribasan”, Jurnal Ilmiah Bahasa dan Sastra, Vol. 5, No. 1, April 2009, hlm. 

36. 
10

 Indah Yulianti, dkk, “Penerapan Bahasa Jawa Krama untuk Membentuk Karakter Sopan 

Santun di Sekolah Dasar”…, hlm. 161. 
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berbudaya dengan karakter jati diri yang sesungguhnya dan melestarikan nilai-

nilai kebudayaan lokal agar masyarakat tidak tercabut dari akarnya.
11

 

H.A.R. Tilaar mengemukakan bahwa pendidikan yang berakar pada 

kebudayaan dengan demikian mempunyai dua fungsi, pertama 

memperkenalkan kepada peserta didik mengenai unsur-unsur kebudayaan 

sehingga budaya tersebut dapat terpelihara. Kedua, mengembangkan identitas 

bangsa Indonesia serta memberi wahana komunikasi dan penguat solidaritas 

nasional. Semua unsur-unsur tersebut dapat diagendakan di dalam kurikulum 

pendidikan.
12

 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu pusat 

orientasi budaya khususnya budaya Jawa di Indonesia. Pemerintah Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta telah mengeluarkan Peraturan Daerah Daerah 

Istimewa Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2011 yang berisi tentang pengelolaan 

dan penyelenggaraan pendidikan berbasis kebudayaan. Berdasarkan Peraturan 

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut maka seharusnya 

satuan pendidikan mengupayakan terwujudnya standar mutu pendidikan yang 

menjadikan manusia cerdas secara utuh dan berbudaya seiring dengan tujuan 

pendidikan nasional.
13

 Selain itu, pendidikan berbasis budaya di Daerah 

Istimewa Yogyakarta juga didukung oleh Peraturan Gubernur Nomor 68 

Tahun 2012 tentang pedoman penerapan nilai-nilai luhur budaya dalam 

                                                           
11

 Nirva Diana, “Manajemen Pendidikan Berbasis Budaya Lokal Lampung: Analisis 

Eksploratif Mencari Basis Filosifi”, Jurnal Analisis, Volume 12, Nomor 1, Juni 2012, hlm. 185. 
12

 H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 92. 
13

 Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 

Nomor 5 Tahun 2011 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan berbasis kebudayaan, 

12 Mei 2011. 
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pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan. Peraturan Gubernur ini secara 

khusus menunjukkan bahwa dalam menerapkan pendidikan dan nilai luhur 

budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta dilakukan berdasarkan konsep ing 

ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani dengan 

mengedepankan sifat asah, asih, asuh, dan memperhatikan metode niteni, 

nirokke, nambahi, nularke, nebarke.
14

 

Menurut Mulyasa, pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan 

secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan.
15

 Pembiasaan 

untuk selalu menggunakan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari akan 

menjadikan anak mengenal bahasa daerahnya sendiri sekaligus sebagai upaya 

agar budaya lokal khususnya bahasa daerah tidak punah termakan zaman. 

Bahasa daerah yang digunakan masyarakat Jawa dalam komunikasi 

sehari-hari adalah bahasa Jawa. Sesuai dengan kedudukannya sebagai bahasa 

daerah, bahasa Jawa sebagai lambang identitas daerah dan alat penghubung di 

dalam keluarga dan masyarakat daerah. Sedangkan fungsi pembelajaran 

Bahasa dan budaya Jawa adalah sebagai sarana membina rasa bangga terhadap 

bahasa Jawa; sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka 

pelestarian dan pengembangan budaya Jawa; sarana peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni; serta sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Jawa yang 

                                                           
14

 Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta, Peraturan Gubernur Nomor 68 Tahun 2012 

tentang pedoman penerapan nilai-nilai luhur budaya dalam pengelolaan dan penyelenggaraan 

pendidikan, 12 Desember 2012. 
15

 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 166. 
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baik dan benar untuk berbagai keperluan dan menyangkut berbagai masalah 

dan sarana pemahaman budaya Jawa melalui kesusteraan Jawa.
16 

Hubungan antara Bahasa dan kebudayaan adalah bahwa kunci bagi 

pengertian yang mendalam atas suatu kebudayaan adalah melalui bahasanya. 

Semua yang dibicarakan dalam suatu bahasa, terkecuali ilmu pegetahuan yang 

kita anggap universal, adalah tentang hal-hal yang ada dalam kebudayaan 

bahasa itu. Oleh karena itu jika kita ingin mendalami suatu kebudayaan cara 

yang tepat ialah mempelajari bahasanya. Bahasa itu adalah produk budaya dan 

sekaligus wadah penyampai kebudayaan dari masyarakat bahasa yang 

bersangkutan.
17

 

Pemeliharaan penggunaan bahasanya sendiri didalam suatu masyarakat 

diseluruh dunia dianggap sebagai keperluan yang mutlak karena hal itu 

sebagai cara untuk memajukan dan menyatukan kebudayaan kebangsaannya 

sendiri.
18

 Bahasa Jawa masih dapat terpelihara jika masyarakat Jawa dapat 

mengerti dan mengakui bahasanya sendiri ditengah perkemangan zaman. 

Usaha untuk melestarikan bahasa Jawa akan berjalan dengan baik jika kita 

berani menerima kemajuan zaman serta kita mampu untuk mengembalikan 

kebudayaan bahasa Jawa ditengah perkembangan zaman tersebut.
19

 

Salah satu upaya yang dikemukakan oleh KI Hadjar Dewantara dalam 

menghidupkan bahasa Jawa adalah mempergunakan bahasa Jawa sebagai 

                                                           
16

 Sedya Santosa, Penguasaan Bahasa Daerah dan Pembelajarannya untuk PGSD PGMI, 

(Bantul: Mandiri Graffindo Press, 2011), hlm. 7-8. 
17

 Aninditya Sri Nugraheni, Bahasa Sebagai Akar Kepribadian,… hlm. 104. 
18

 Ki Hadjar Dewantara, Karya Ki Hadjar Dewantara Bagian Pertama: Pendidikan, Cet. 

Ke-5 (Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, 2013), hlm. 533. 
19

 Ibid, hlm. 507. 
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bahasa pengantar pada setiap sekolah di daerah Jawa, akan tetapi pada 

tingkatan yang lebih tinggi kita tetap harus mementingkan penggunaan Bahasa 

Indonesia.
20

 Sehingga pembiasaan penggunaan Bahasa Jawa dalam rangka 

untuk melestarikan budaya lokal ini sangat cocok diterapkan pada tingkatan 

sekolah dasar. 

SD Negeri Margoyasan Yogyakarta telah mengupayakan berbagai 

program pendidikan sebagai ikhtiar dalam pelestarian budaya lokal. Hal 

tersebut sejalan dengan visinya yang berbunyi “terwujudnya generasi yang 

berprestasi, berbudaya dan berwawasan lingkungan yang dilandasi dengan 

ketakwaan yang tinggi” yang kemudian dijabarkan dalam salah satu misinya 

yaitu “meningkatkan mutu pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan 

generasi yang bermoral, kreatif, berbudaya dan berwawasan lingkungan”.
21

 

Usaha yang dilakukan SD Negeri Margoyasan dalam melestarikan 

budaya lokal khususnya pembiasaan penggunaan bahasa Jawa melalui 

berbagai program pendidikannya diharapkan bisa memunculkan kesadaran 

dari semua pranata pendidikan untuk mengembalikan tujuan utama dari 

pendidikan nasional melalui penyelenggaraan pendidikan yang mengupayakan 

pelestarian kebudayaan lokal terutama pada pendidikan dasar. Bagaimana 

pembiasaan penggunaan bahasa Jawa dalam melestarikan budaya lokal di SD 

Negeri Margoyasan menarik untuk dikaji dan menjadi fokus penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti serta diharapkan dapat menjadi referensi sekolah lain 

dalam upaya pelestarian kebudayaan melalui bidang pendidikan. Berdasarkan 

                                                           
20

 Ibid, hlm. 502. 
21

 Dokumentasi Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri Margoyasan Yogyakarta, di Gerbang 

Utama SD Negeri Margoyasan Yogyakarta, Tanggal 9 Februari 2018. 
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pada uraian tersebut peneliti tertarik untuk mendeskripsikan pembiasaan 

penggunaan bahasa Jawa dalam upaya melestarikan budaya lokal melalui 

penelitian skripsi yang berjudul “Pembiasaan Penggunaan Bahasa Jawa dalam 

Melestarikan Budaya Lokal di SD Negeri Margoyasan Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pembiasaan penggunaan bahasa Jawa dalam melestarikan 

budaya lokal di SD Negeri Margoyasan Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat sekolah dalam pembiasaan 

penggunaan bahasa Jawa di SD Negeri Margoyasan Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mengetahui pembiasaan penggunaan bahasa Jawa yang 

dilakukan sekolah dalam melestarikan budaya lokal di SD Negeri 

Margoyasan Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat sekolah 

dalam pembiasaan penggunaan bahasa Jawa di SD Negeri Margoyasan 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian: 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

sebagai hasil dari pengamatan langsung serta dapat memahami 
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pelestarian kebudayaan yang diperoleh selain studi di perguruan tinggi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi pembaca untuk 

mengetahui pembiasaan penggunaan bahasa Jawa dalam pelestarian 

budaya lokal. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu evaluasi dalam 

pelaksanaan pembiasaan penggunaan bahasa Jawa dalam pelestarian 

budaya lokal di SD Negeri Margoyasan Yogyakarta sehingga dapat 

dikembangkan lebih lanjut guna pembangunan karakter peserta 

didik. 

2) Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi dan evaluasi 

oleh pendidik dalam pelaksanaan pembiasaan penggunaan bahasa 

Jawa dalam pelestarian budaya lokal. 

3) Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menyadarkan 

peserta didik tentang pentingnya melestarikan budaya lokal 

khususnya bahasa Jawa agar budaya tersebut tetap bertahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembiasaan penggunaan bahasa Jawa di SD Negeri Margoyasan 

dilaksanakan secara terprogram dan tidak terprogram. Adapaun secara 

terprogram yaitu mengajarkan kepada peserta didik mata pelajaran Bahasa 

Jawa. Sedangkan yang tidak terprogram dibagi menjadi pembiasaan rutin, 

spontan dan keteladanan. 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat 

a. Faktor pendukung pembiasaan penggunaan bahasa Jawa secara 

terprogram adalah pendidik dan peserta didik. Sedangkan yang tidak 

terprogram adalah pendidik, peserta didik, serta sarana dan prasarana 

sekolah. 

b. Faktor penghambat pembiasaan penggunaan bahasa Jawa secara 

terprogram adalah adanaya peserta didik yang berasal dari luar Jawa. 

Adapun untuk pembiasaan tidak terprogram secara rutin adalah masih 

adanya pendidik yang merasa kesulitan dalam menyampaikan materi 

mengggunakan bahasa Jawa. Sedangkan untuk pembiasaan secara 

spontan dan keteladanan adalah kurangnya dukungan dari orang tua 

atau wali peserta didik. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu penelitian yang relatif 

tidak lama karena hampir mendekati akhir tahun ajaran 2017/2018. Sehingga 

observasi sekolah dalam pembiasaan penggunaan bahasa Jawa kurang 

maksimal. Kemudian karena bersamaan dengan ujian akhir semester serta 

ujian praktek peserta didik kelas VI membuat peserta didik kelas I sampai 

kelas V sering belajar dirumah sehingga peneliti mengalami kesulitan dalam 

mencari waktu untuk melakukan wawancara.  

C. Saran 

1. Untuk SD Negeri Margoyasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa saran 

yaitu: 

a. Kepala sekolah diharapkan lebih memberikan arahan kepada pendidik 

dan tenaga kependidikan agar pembiasaan penggunaan bahasa Jawa di 

sekolah tersebut dapat berjalan lebih maksimal. 

b. Pendidik diharapkan lebih mengayomi dan mendampingi para peserta 

didik disetiap program yang berkaitan dengan pembiasaan penggunaan 

bahasa Jawa agar keterpahaman peserta didik dapat lebih maksimal. 

c. Orang tua dan pihak di luar sekolah juga diharapkan dapat 

memberikan berbagai dukungan sebagai wujud kepedulian terhadap 

pembiasaan penggunaan bahasa Jawa di sekolah. 
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2. Untuk sekolah yang lain 

Skripsi ini bisa dijadikan suatu rujukan atau acuan pembiasaan 

penggunaan bahasa Jawa yang dilakukan di sekolah sehingga dapat 

menumbuhkan rasa cinta peserta didik terhadap budayanya sendiri. 

3. Untuk peneliti lain 

Skripsi ini dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan 

pelestarian kebudayaan lokal khususnya pembiasaan penggunaan bahasa 

Jawa di sekolah dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
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Lampiran I 

KISI-KISI PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

(PEMBIASAAN PENGGUNAAN BAHASA JAWA DALAM MELESTARIKAN BUDAYA LOKAL DI SD NEGERI MARGOYASAN 

YOGYAKARTA) 

No. 
Rumusan 

Masalah 

Landasan 

Teori/ 

Variabel 

Sub Variabel Indikator 

Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara 
Observasi Dokumentasi 

KS PP WK PD 

1. Bagaimana 

upaya 

sekolah 

dalam 

melestarikan 

kebudayaan 

lokal di SD 

Negeri 

Margoyasan 

Yogyakarta? 

Komponen 

Sekolah 

Visi, Misi dan 

Tujuan 

1. Sekolah memiliki upaya melestarikan 

kebudayan lokal didalam visi, misi dan 

tujuan sekolah. 

2. Peserta didik memiliki karakteristik yang 

dapat menerima dan memahami unsur 

kebudayaan yang dibiasakan/ diajarkan 

sekolah. 

3. Pendidik/ pengampu program memiliki 

kompetensi dalam memahami dan 

mengajarkan kebudayaan Jawa. 

4. Sekolah menjadikan muatan lokal sebagai 

mata pelajaran. 

5. Unsur kebudayaan diintegrasikan kedalam 

setiap mata pelajaran/tema. 

6. Sekolah memiliki program yang 

mengupayakan pelestarian setiap unsur 

kebudayaan. 

7. Peserta didik menerima dan memahami 

unsur kebudayaan yang diajarkan sekolah. 

8. Pendidik dan pengampu program mampu 

menyampaikan unsur-unsur kebudayaan. 

v 

 

 

v 

 

 

 

v 

 

 

v 

 

v 

 

v 

 

 

v 

 

v 

 

 

 

 

v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

v 

 

 

 

 

 

 

v 

 

 

v 

 

 

 

v 

 

 

v 

 

v 

 

v 

 

 

v 

 

v 

 

 

 

 

 

 

 

 

v 

 

 

v 

 

v 

 

v 

 

 

v 

 

v 

 

v 

 

 

v 

 

 

 

v 

 

 

 

 

 

 

v 

 

 

v 

 

 

 

v 

 

 

 

 

 

 

v 

 

 

 

 

 

 

v 

 

 

 

 

 

 

Peserta Didik 

Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan 

Kurikulum/ 

Materi 

Pendidikan 

Proses Belajar 

Mengajar 

Sarana dan 

Prasarana 

Pendidikan 

Manajemen 

Pendidikan di 

Sekolah 

Lingkungan 

Eksternal 

Unsur 

Kebudayaan 

Peralatan dan 

Perlengkapan 
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Hidup 

Manusia 

9. Sekolah memiliki sarana dan prasarana 

yang mendukung pelestarian setiap unsur 

kebudayaan. 

10. Kepala sekolah, pendidik/ pengampu 

program dan tenaga kependidikan mampu 

memanajemen program pelestarian budaya. 

11. Sekolah memiliki lingkungan eksternal 

yang mendukung program pelestarian 

kebudayaan. 

v 

 

 

v 

 

 

v 

 

 

 

 

 

 

 

v 

 

 

 

 

 

 

 

v 

 

 

v 

 

 

v 

 

v 

 

 

v 

 

 

v 

 

v 

 

 

 

 

 

 

 

v 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Mata 

Pencaharian 

dan Sistem 

Ekonomi 

Sistem 

Kemasyarakat

an 

Bahasa 

Ilmu 

Pengetahuan 

Kesenian 

Sistem Religi 

2. Apa saja 

faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

sekolah 

dalam 

melestarikan 

kebudayaan 

lokal di SD 

Negeri 

Margoyasan 

Yogyakarta? 

Komponen 

Sekolah 

Visi, Misi dan 

Tujuan 

1. Dalam setiap komponen sekolah terdapat 

faktor pendukung dalam upaya 

melestarikan kebudayaan lokal. 

2. Dalam setiap komponen sekolah terdapat 

faktor penghambat dalam upaya 

melestarikan kebudayaan lokal. 

v 

 

 

v 

 

 

 

 

 

v 

 

 

v 

v 

 

 

v 

 

 

 

 

 

 

 

 
Peserta Didik 

Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan 

Kurikulum/ 

Materi 

Pendidikan 

Proses Belajar 

Mengajar 

Sarana dan 

Prasarana 

Pendidikan 
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Manajemen 

Pendidikan di 

Sekolah 

Lingkungan 

Eksternal 

 

Keterangan : -     KS  : Kepala Sekolah 

- PP   : Pengampu Program (berkaitan dengan pelestarian budaya lokal) 

- WK  : Wali Kelas 
- PD  : Peserta Didik 
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Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

1. Bagaimanakah sejarah singkat berdirinya SD Negeri Margoyasan Yogyakarta? 

2. Apakah sekolah memiliki visi, misi dan tujuan yang mencerminkan upaya pelestarian kebudayaan lokal? 

3. Bagaimana cara bapak mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah yang berkaitan dengan pelestarian budaya lokal tersebut? 

4. Sampai saat ini, apakah visi, misi dan tujuan sekolah yang berkaitan dengan pelestarian budaya lokal sudah berjalan dengan baik? 

5. Bagaimanakah karakteristik peserta didik secara umum? 

6. Bagaimanakah kemampuan peserta didik secara umum? 

7. Bagaimanakah kompetensi sosial budaya tenaga pendidik/ pengampu program yang berkaitan dengan upaya melestarikan kebudayaan lokal? 

8. Apasajakah muatan lokal yang dijadikan sekolah sebagai mata pelajaran? 

9. Bagaimanakah cara penyesuaian muatan lokal dengan mata pelajaran yang lain? 

10. Bagaimanakah cara sekolah mengintegrasikan setiap unsur kebudayaan kedalam setiap mata pelajaran/ tema? 

11. Apakah sekolah memiliki program pendidikan yang mengupayakan pelestarian dari setiap unsur kebudayaan? 

12. Hal apakah yang menjadi dasar landasan dalam menyelenggarakan program-program tersebut? 

13. Adakah pedoman dalam melaksanakan program-program tersebut? 

14. Apa fungsi dan tujuan dari pembuatan/ pelaksanaan program-program tersebut? 

15. Apa sajakah nilai budaya Jawa yang terkandung/ disampaikan dalam program-program tersebut? 

16. Apakah ada prestasi dari program-program tersebut? 

17. Bagaimanakah pentingnya keterpahaman dan keterlibatan peserta didik dalam program-program yang berkaitan dengan pelestarian kebudayaan 

lokal? 

18. Bagaimanakah sikap peserta didik terhadap unsur-unsur kebudayaan yang diajarkan melalui program-program sekolah? 

19. Apakah terdapat pengaruh dari program-program yang disampaikan terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami budaya Jawa? 

20. Apakah nilai-nilai budaya Jawa yang terkandung dalam program-program sekolah terlihat pada sikap peserta didik setelah selesai pelaksanaan 

program? 
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21. Bagaimanakah wujud interaksi pendidik/ pengampu program dengan peserta didik dalam pelaksanaan program-program yang berkaitan dengan 

pelestarian kebudayaan lokal? 

22. Bagaimanakah efektifitas tenaga pendidik dalam pelaksanaan program pendidikan yang berkaitan dengan upaya melestarikan kebudayaan lokal? 

23. Apakah sekolah memiliki sarana dan prasarana yang dapat mendukung upaya pelestarian dari setiap unsur kebudayaan? 

24. Apa saja sarana dan prasarana tersebut? 

25. Bagaimanakah kondisi dari sarana dan prasarana tersebut? 

26. Bagaimanakah efektivitas penggunaan dari sarana dan prasarana yang dimiliki dalam upaya pelestarian budaya lokal? 

27. Bagaimanakah keterpahaman dari peserta didik setelah digunakannya sarana dan prasarana tersebut? 

28. Apakah seluruh pendidik dan tenaga kependidikan terlibat dalam perencanaan program-program yang berkaitan dengan upaya melestarikan 

kebudayaan lokal? 

29. Bagaimanakah peran pendidik dan tenaga kependidikan sekolah dalam perencanaan program-program tersebut? 

30. Bagaimanakah cara mengatur rencana dari program-program tersebut? 

31. Adakah cara untuk mengukur ketercapaian dari program tersebut? 

32. Adakah pelaksanaan evaluasi dalam setiap program tersebut? 

33. Bagaimanakah kesesuaian pelaksanaan dengan rencana program-program tersebut? 

34. Bagaimanakah keadaan/kondisi lingkungan eksternal sekolah secara umum? 

35. Adakah peran dan bentuk keterlibatan pihak-pihak diluar sekolah dalam upaya melestarikan kebudayaan lokal? 

36. Didalam komponen sekolah, apa sajakah hal yang mendukung dan dapat memaksimalkan upaya melestarikan kebudayaan lokal? 

37. Didalam komponen sekolah, apakah masih ada hal-hal yang perlu ditingkatkan dalam memaksimalkan upaya melestarikan kebudayaan lokal? 



91 

 

 

Pedoman Wawancara dengan Wali Kelas 

1. Apakah sekolah memiliki visi, misi dan tujuan yang mencerminkan upaya pelestarian kebudayaan lokal? 

2. Sampai saat ini, apakah visi, misi dan tujuan sekolah yang berkaitan dengan pelestarian budaya lokal sudah berjalan dengan baik? 

3. Bagaimanakah karakteristik peserta didik secara umum? 

4. Bagaimanakah kemampuan peserta didik secara umum? 

5. Bagaimanakah latar belakang peserta didik terkait pengalaman dan pengetahuan tentang budaya Jawa? 

6. Bagaimanakah kompetensi sosial budaya tenaga pendidik/ pengampu program yang berkaitan dengan upaya melestarikan kebudayaan lokal? 

7. Apasajakah muatan lokal yang dijadikan sekolah sebagai mata pelajaran? 

8. Bagaimanakah cara sekolah mengintegrasikan setiap unsur kebudayaan kedalam setiap mata pelajaran/ tema? 

9. Apakah sekolah memiliki program pendidikan yang mengupayakan pelestarian dari setiap unsur kebudayaan? 

10. Apa fungsi dan tujuan dari pembuatan/ pelaksanaan program-program tersebut? 

11. Apakah ada prestasi dari program-program tersebut? 

12. Bagaimanakah pengaturan jadwal pendidikan yang berkaitan dengan upaya pelestarian kebudayaan lokal dengan kegiatan belajar mengajar? 

13. Bagaimanakah sikap peserta didik terhadap unsur-unsur kebudayaan yang diajarkan melalui program-program sekolah? 

14. Apakah terdapat pengaruh dari program-program yang disampaikan terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami budaya Jawa? 

15. Apakah nilai-nilai budaya Jawa yang terkandung dalam program-program sekolah terlihat pada sikap peserta didik setelah selesai pelaksanaan 

program? 

16. Apakah sekolah memiliki sarana dan prasarana yang dapat mendukung upaya pelestarian dari setiap unsur kebudayaan? 

17. Apa saja sarana dan prasarana tersebut? 

18. Bagaimanakah kondisi dari sarana dan prasarana tersebut? 

19. Bagaimanakah efektivitas penggunaan dari sarana dan prasarana yang dimiliki dalam upaya pelestarian budaya lokal? 

20. Bagaimanakah keterpahaman dari peserta didik setelah digunakannya sarana dan prasarana tersebut? 
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21. Bagaimanakah peran pendidik dan tenaga kependidikan sekolah dalam perencanaan program-program tersebut? 

22. Bagaimanakah keadaan/kondisi lingkungan eksternal sekolah secara umum? 

23. Adakah peran dan bentuk keterlibatan pihak-pihak diluar sekolah dalam upaya melestarikan kebudayaan lokal? 

24. Apakah pelaksanaan program mendapatkan apresiasi dari orangtua/wali peserta didik dan pihak luar sekolah? 

25. Didalam komponen sekolah, apa sajakah hal yang mendukung dan dapat memaksimalkan upaya melestarikan kebudayaan lokal? 

26. Didalam komponen sekolah, apakah masih ada hal-hal yang perlu ditingkatkan dalam memaksimalkan upaya melestarikan kebudayaan lokal? 
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Pedoman Wawancara dengan Pengampu Program 

1. Bagaimanakah karakteristik peserta didik secara umum? 

2. Bagaimanakah kemampuan peserta didik secara umum? 

3. Bagaimanakah latar belakang peserta didik terkait pengalaman dan pengetahuan tentang budaya Jawa? 

4. Apakah sekolah memiliki program pendidikan yang mengupayakan pelestarian dari setiap unsur kebudayaan? 

5. Hal apakah yang menjadi dasar landasan dalam menyelenggarakan program-program tersebut? 

6. Adakah pedoman dalam melaksanakan program-program tersebut? 

7. Apa fungsi dan tujuan dari pembuatan/ pelaksanaan program-program tersebut? 

8. Apa sajakah nilai budaya Jawa yang terkandung/ disampaikan dalam program-program tersebut? 

9. Apakah ada prestasi dari program-program tersebut? 

10. Apakah sekolah memiliki sarana dan prasarana yang dapat mendukung upaya pelestarian dari setiap unsur kebudayaan? 

11. Apa saja sarana dan prasarana tersebut? 

12. Bagaimanakah kondisi dari sarana dan prasarana tersebut? 

13. Bagaimanakah efektivitas penggunaan dari sarana dan prasarana yang dimiliki dalam upaya pelestarian budaya lokal? 

14. Bagaimanakah keterpahaman dari peserta didik setelah digunakannya sarana dan prasarana tersebut? 
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Pedoman Wawancara dengan Peserta Didik 

1. Bagaimanakah kompetensi tenaga pendidik terutama kemampuan dan pemahaman tentang budaya Jawa? 

2. Apasajakah muatan lokal yang dijadikan sebagai mata pelajaran? 

3. Apakah tenaga pendidik menyampaikan nilai-nilai luhur budaya Jawa disetiap pembelajaran? 

4. Apa saja jenis-jenis program pendidikan yang berkaitan dengan upaya pelestarian kebudayaam lokal? 

5. Apa sajakah unsur budaya Jawa yang diaplikasikan pada program pendidikan yang berkaitan dengan upaya pelestarian kebudayaan lokal? 

6. Apa nilai-nilai luhur budaya Jawa yang terkandung dan disampaikan dalam program? 

7. Adakah hal yang menarik dari program pendidikan yang berkaitan dengan upaya pelestarian kebudayaan lokal? 

8. Apakah ada prestasi dari program pendidikan yang berkaitan dengan upaya pelestarian kebudayaan lokal? 

9. Apakah peserta didik mampu menerima materi dari program? 

10. Bagaimana sikap peserta didik terhadap unsur budaya Jawa yang diajarkan melalui program? 

11. Bagaimanakah pengaruh program terhadap kemampuan memahami budaya Jawa? 

12. Apakah nilai-nilai budaya Jawa dapat diterapkan setelah pelaksanaan program? 

13. Bagaimana kemampuan tenaga pendidik menyampaikan unsur budaya Jawa pada program? 

14. Bagaimana tenaga pendidik mengkreasikan program menggunakan sumber belajar yang tersedia? 

15. Bagaimanakah apresiasi tenaga pendidik terhadap peserta didik yang mengikuti program? 

16. Apakah sekolah memiliki sarana dan prasarana yang mendukung pelesarian budaya Jawa? 

17. Apa saja kegiatan yang dilakukan selama program berlangsung? 

18. Bagaimanakah kegiatan diakhir atau evaluasi pelaksanaan program? 

19. Bagaimanakah peran dan apresiasi dari orangtua /wali peserta didik? 

20. Didalam komponen sekolah, apa sajakah hal yang mendukung dan dapat memaksimalkan upaya melestarikan kebudayaan lokal? 

21. Didalam komponen sekolah, apakah masih ada hal-hal yang perlu ditingkatkan dalam memaksimalkan upaya melestarikan kebudayaan lokal? 
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Lampiran II 

TRIANGULASI DATA 

NO. INDIKATOR 

WAWANCARA OBSERVASI 

DOKUMENTASI KESIMPULAN Kepala 

Sekolah 
Wali Kelas 

Pengampu 

Program 
Peserta Didik Ya Tidak 

Upaya sekolah dalam melestarikan kebudayaan lokal di SD Negeri Margoyasan Yogyakarta 

1. Sekolah 

memiliki upaya 

melestarikan 

kebudayan lokal 

didalam visi, 

misi dan tujuan 

sekolah. 

Upaya sekolah 

dalam 

melestarikan 

kebudayaan 

lokal sudah 

tertuang 

didalam visi, 

misi dan tujuan 

sekolah dan 

diwujudkan 

dalam bentuk 

program-

program 

sekolah. 

Sekolah 

memiliki 

upaya dalam 

melestarikan 

kebudayaan 

lokal didalam 

visi, misi dan 

tujuan sekolah 

dan program-

programnya 

sudah berjalan 

dengan baik. 

- - V - Dokumentasi 

berupa foto visi, 

misi dan tujuan 

sekolah. 

Didalam visi, 

misi dan tujuan 

sekolah terdapat 

upaya dalam 

melestarikan 

kebudayaan 

lokal yang 

diwujudkan 

dengan berbagai 

program sekolah 

dan program-

program tersebut 

sudah berjalan 

dengan baik. 

2. Peserta didik 

memiliki 

karakteristik 

yang dapat 

menerima dan 

memahami unsur 

kebudayaan yang 

dibiasakan/ 

Karakter anak 

sangat 

beragam, 

namun secara 

garis besar 

mereka dapat 

menerima dan 

memahami 

Karakter anak 

berbeda-beda, 

dipengaruhi 

oleh orangtua 

dan lingkungan 

masyarakat. 

Secara 

keseluruhan 

Peserta didik 

rata-rata 

memiliki 

karakter yang 

sudah mampu 

menerima dan 

memahami 

unsur-unsur 

- - - - Karakter setiap 

peserta didik 

berbeda-beda, 

namun secara 

garis besar sudah 

mampu 

menerima dan 

memahami unsur 
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diajarkan 

sekolah. 

unsur 

kebudayaan 

yang diajarkan 

disekolah. 

bisa dikatakan 

mereka dapat 

memahami 

unsur 

kebudayaan 

yang diajarkan 

disekolah.   

kebudayaan 

yang diajarkan 

disekolah. 

kebudayaan yang 

diajarkan dan 

dibiasakan 

sekolah. 

3. Pendidik/ 

pengampu 

program 

memiliki 

kompetensi 

dalam 

memahami dan 

mengajarkan 

kebudayaan 

Jawa. 

Kompetensi 

guru 

bervariatif. 

Sebagian besar 

guru berasal 

dari 

Yogyakarta 

sehingga tidak 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

memahami dan 

mengajarkan 

kebudayaan 

Jawa. 

Kompetensi 

guru dirasa 

sudah cukup 

mampu dalam 

mengajarkan 

unsur-unsur 

kebudayaan 

Jawa. 

- Guru 

mempunyai 

kompetensi 

dalam 

memahami dan 

mengajarkan 

kebudayaan 

Jawa. 

v - Dokumentasi 

berupa kegiatan 

pembelajaran 

Tenaga pendidik 

mempunyai 

kompetensi yang 

cukup dalam 

memahami dan 

mengajarkan 

unsur-unsur 

kebudayaan 

Jawa. 

4. Sekolah 

menjadikan 

muatan lokal 

sebagai mata 

pelajaran. 

Muatan lokal 

dijadikan 

sebagai mata 

pelajaran. 

Bahasa jawa 

sebagai muatan 

Ada 3 yaitu 

mata pelajaran 

Bahasa Jawa 

yang diajar 

guru kelas 

masing-masing 

- Ada mata 

pelajaran 

Bahasa Jawa, 

batik dan seni 

tari. 

- - - Sekolah 

menjadikan 

muatan lokal 

sebagai mata 

pelajaran, yaitu 

Bahasa Jawa 



97 

 

lokal wajib 

sedangkan 

batik dan seni 

tari sebagai 

muatan lokal 

pilihan. 

dan mata 

pelajaran batik 

serta seni tari 

yang diajar 

oleh guru 

honorer. 

sebagai muatan 

lokal wajib yang 

diampu oleh 

guru kelas, batik 

dan seni tari 

sebagai muatan 

lokal pilihan 

yang diampu 

oleh guru 

honorer. 

5. Unsur 

kebudayaan 

diintegrasikan 

kedalam setiap 

mata 

pelajaran/tema. 

Materi yang 

diajarkan 

diusahakan 

untuk selalu di-

srempetkan-

kan dengan 

unsur 

kebudayaan. 

Lebih sering 

disampaikan 

pada saat 

pembelajaran 

itu terdapat 

mata pelajaran 

SBdP. 

Ada, 

tergantung 

tema dan 

materinya. 

- Ada, tapi tidak 

sering. 

- - - Unsur 

kebudayaan 

diusahakan 

untuk selalu 

diintegrasikan 

kedalam setiap 

pembelajaran. 

6. Sekolah 

memiliki 

program yang 

Sekolah 

memiliki 

program-

Sekolah 

mempunyai 

berbagai 

Sekolah 

mempunyai 

berbagai 

Sekolah punya 

program 

pelestarian 

V - Dokumentasi 

berupa foto-foto 

kegiatan program 

Sekolah 

memiliki 

program yang 
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mengupayakan 

pelestarian setiap 

unsur 

kebudayaan. 

program yang 

mengupayakan 

pelestarian 

kebudayaan 

lokal. 

program yang 

mengupayakan 

pelestarian 

kebudayaan 

lokal. 

program yang 

mengupayakan 

pelestarian 

kebudayaan 

lokal. 

kebudayaan 

lokal dan 

bentuknya 

bermacam-

macam. 

sekolah yang 

berkaitan dengan 

pelestarian 

kebudayaan lokal. 

mengupayakan 

pelestarian 

kebudayaan 

lokal. 

7. Peserta didik 

menerima dan 

memahami unsur 

kebudayaan yang 

diajarkan 

sekolah. 

Dapat 

dikatakan 

peserta didik 

mampu 

menerima dan 

memahami 

unsur 

kebudayaan 

yang diajarkan 

sekolah. 

Secara 

keseluruhan 

peserta didik 

mampu 

menerima dan 

memahami 

unsur 

kebudayaan 

yang diajarkan, 

namun masih 

kesulitan 

dalam 

pembiasaan 

berbahasa 

Jawa. 

- Bisa, namun 

masih ada 

beberapa yang 

jarang 

memperhatikan 

dan masih 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

memahami 

unsur 

kebudayaan.  

V - - Peserta didik 

mampu 

menerima dan 

memahami unsur 

kebudayaan yang 

diajarkan 

sekolah namun 

masih ada 

beberapa yang 

masih kesulitan 

dan masih ada 

yang kurang 

memperhatikan. 

8. Pendidik dan 

pengampu 

program mampu 

menyampaikan 

unsur-unsur 

kebudayaan. 

Sebagian besar 

tenaga 

pendidik 

berasal dari 

Yogyakarta 

sehingga tidak 

mengalami 

kesulitan 

Tenaga 

pendidik dirasa 

sudah cukup 

mampu dalam 

menyampaikan 

unsur-unsur 

kebudayaan 

Jawa. 

- Guru mampu 

menyampaikan 

unsur-unsur 

kebudayaan 

Jawa. 

- - - Tenaga pendidik 

cukup mampu 

dalam 

memahami dan 

menyampaikan 

unsur-unsur 

kebudayaan 

Jawa. 



99 

 

dalam 

memahami dan 

menyampaikan 

unsur-unsur 

kebudayaan 

Jawa. 

9. Sekolah 

memiliki sarana 

dan prasarana 

yang mendukung 

pelestarian setiap 

unsur 

kebudayaan. 

Sekolah 

memiliki 

tulisan kata 

bijak Bahasa 

Jawa yang 

dipasang 

disetiap lorong 

sekolah serta 

adanya alat-

alat permainan 

tradisional. 

Adanya kata-

kata bijak yang 

dipasang 

disetiap lorong 

kelas serta 

disetiap kelas 

terdapat 

poster-poster 

bernuansa 

Jawa. 

Sekolah 

memiliki alat-

alat permainan 

tradisional, 

kata-kata bijak 

Bahasa Jawa, 

dan adanya 

gambar engklek 

dihalaman 

sekolah. 

sekolah punya 

alat permainan 

tradisional dan 

juga memiliki 

gambar 

engklek di 

halaman 

sekolah. 

V - Dokumentasi 

berupa foto-foto 

sarana dan 

prasarana sekolah 

yang berkaitan 

dengan upaya 

melestarian 

kebudayaan lokal. 

Sekolah 

memiliki sarana 

dan prasarana 

yang mendukung 

dalam 

pelestarian 

kebudayaan 

lokal seperti 

tulisan kata bijak 

Bahasa Jawa, 

adanya alat 

permainan 

tradisional, 

adanya gambar 

engklek 

dihalaman 

sekolah serta 

terdapat poster 

bernuansa Jawa 

disetiap ruang 

kelas. 

10. Kepala sekolah, Semua guru Semua guru - Mampu karena - - - Sekolah mampu 
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pendidik/ 

pengampu 

program dan 

tenaga 

kependidikan 

mampu 

memanajemen 

program 

pelestarian 

budaya. 

dan karyawan 

terlibat secara 

otomatis dalam 

memanajemen 

suatu program 

sekolah. Rapat 

persiapan dan 

evaluasi juga 

sering 

dilakukan agar 

tahun depan 

program 

sekolah bisa 

menjadi lebih 

baik lagi. 

dan karyawan 

terlibat. 

Sampai 

sekarang 

berbagai 

program 

sekolah sudah 

berjalan 

dengan baik 

karena adanya 

persiapan dan 

evaluasi. 

semua program 

sekolah 

berjalan 

dengan baik. 

memanajemen 

program 

pelestarian 

budaya lokal 

karena 

keterlibatan dari 

semua guru dan 

karyawan dalam 

mempersiapkan 

dan 

mengevaluasi 

program-

program 

tersebut. 

11. Sekolah 

memiliki 

lingkungan 

eksternal yang 

mendukung 

program 

pelestarian 

kebudayaan. 

Sekolah berada 

dilokasi 

lingkungan 

kadipaten 

pakualaman 

serta adanya 

dukungan dari 

orangtua. 

Adanya 

dukungan dari 

orangtua 

peserta didik. 

- Orangtua 

mendukung 

adanya 

kegiatan 

berbasis 

kebuayaan. 

- - - Sekolah 

memiliki 

lingkungan 

eksternal yang 

mendukung 

seperti lokasi 

sekolah yang 

berada diwilayah 

kadipaten 

pakualaman serta 

adanya 

dukungan dari 

orangtua peserta 
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didik. 

Faktor pendukung dan penghambat sekolah dalam melestarikan kebudayaan lokal di SD Negeri Margoyasan Yogyakarta 

1. Dalam setiap 

komponen 

sekolah terdapat 

faktor 

pendukung 

dalam upaya 

melestarikan 

kebudayaan 

lokal. 

Sekolah 

didukung sdm 

guru yang 

mumpuni serta 

lokasi sekolah 

yang berada 

dilingkungan 

kadipaten 

pakualaman. 

Sdm guru yang 

mumpuni 

sehingga 

mampu dalam 

mengajarkan 

unsur-unsur 

kebudayaan 

serta adanya 

dukungan dari 

pihak orangtua. 

- Guru mampu 

mengajarkan 

unsur-unsur 

kebudayaan 

dengan baik. 

- - - Sekolah 

didukung sdm 

guru yang 

mumpuni dalam 

mengajarkan 

unsur 

kebudayaan, 

lokasi sekolah 

yang berada 

dilingkungan 

kadipaten 

pakualaman serta 

adanya 

dukungan dari 

pihak orangtua. 

2.. Dalam setiap 

komponen 

sekolah terdapat 

faktor 

penghambat 

dalam upaya 

melestarikan 

kebudayaan 

lokal. 

Minimnya 

fasilitas yang 

dimiliki 

sekolah seperti 

alat-alat 

gamelan dan 

wayang. 

Sarana dan 

prasarana 

sekolah yang 

kurang 

mendukung . 

- Sekolah 

kurang 

memiliki 

fasilitas alat-

alat permainan 

tradisional dan 

tidak adanya 

alat gamelan. 

- - - Masih minimnya 

fasilitas yang 

dimiliki sekolah 

seperti 

kurangnya alat 

permainan 

tradisional, tidak 

adanya alat 

gamelan serta 

tokoh wayang. 
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Lampiran III 

Catatan Lapangan 1 

 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Rabu, 04 April 2018 

Pukul    : 08:30-09:30 WIB 

Lokasi    : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data   : Visi, Misi, Tujuan Sekolah 

Deskripsi Data : 

Peneliti datang ke sekolah sekitar pukul 08:30 WIB dan langsung menuju 

ruang kepala sekolah. Peneliti berniat menyampaikan maksud kedatangan di SD 

Negeri Margoyasan, yaitu untuk melaksanakan penelitian. Setelah berbincang-

bincang sebentar, kepala sekolah memberikan izin kepada peneliti untuk 

melakukan penelitian di sekolah tersebut. Kemudian peneliti membuat janji 

dengan kepala sekolah untuk melaksanakan wawancara. Karena kesibukan kepala 

sekolah pada saat itu, beliau meminta wawancara dilaksanakan hari selasa tanggal 

10 April 2018. Akhirnya peneliti meminta izin untuk melaksanakan observasi 

terkait visi, misi dan tujuan sekolah dan peneliti langsung dipersilahkan. 

Dari hasil pengamatan, visi, misi dan tujuan sekolah ditempatkan diberbagai 

sudut sekolah, yaitu di ruang guru, di seluruh ruang kelas dan depan gerbang 

sekolah. Hal ini mungkin dimaksudkan agar para warga sekolah khususnya guru 

dan karyawan senantiasa ingat akan visi, misi dan tujuan tersebut. Upaya sekolah 

dalam melestarikan kebudayaan lokal ternyata tertuang didalam visi, misi dan 

tujuan sekolah tersebut yaitu sekolah memiliki visi “terwujudnya generasi yang 

berprestasi, berbudaya, dan berwawasan lingkungan yang dilandasi dengan 

ketakwaan yang tinggi”. Sedangkan misi sekolah yang terkait dengan 

melestarikan budaya lokal tertuang dalam salah satu misinya yaitu “Meningkatkan 

mutu pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan generasi yang bermoral, 

kreatif, berbudaya, dan berwawasan lingkungan”. Visi dan misi tersebut bertujuan 

untuk menjadikan sekolah sebagai pelopor dan penggerak bidang budaya lokal 

dan lingkungan. 

Interpretasi Data : 

Dari hasil observasi mengenai visi, misi dan tujuan sekolah diperoleh 

kesimpulan bahwa upaya sekolah dalam melestarikan kebudayaan lokal tertuang 
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didalam visi, misi dan tujuan sekolah tersebut. Sekolah memiliki visi mewujudkan 

generasi yang berbudaya dengan misi meningkatkan mutu pendidikan dalam 

upaya mencerdaskan kehidupan generasi yang berbudaya dan berwawasan 

lingkungan dan diharapkan sekolah tersebut dapat menjadi pelopor dan penggerak 

bidang budaya lokal dan lingkungan. 
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Catatan Lapangan 2 

 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Kamis, 05 April 2018 

Pukul    : 06:45-07:30 WIB 

Lokasi    : Lapangan SD Negeri Margoyasan 

Sumber Data   : Apel Pagi 

Deskripsi Data : 

Pagi itu peneliti berkesempatan melaksanakan observasi kegiatan apel pagi 

sekolah. Apel pagi di SD N Margoyasan dilaksanakan setiap hari sebelum proses 

belajar mengajar dimulai yaitu pukul 06:50 WIB sampai 07:00 WIB. Pada pukul 

06:50 WIB bel masuk sekolah berbunyi dan para peserta didik langsung menuju 

lapangan sekolah. Guru yang bertugas menyiapkan barisan para peserta didik. 

Hari itu kebetulan adalah hari kamis, dimana didalam seluruh komunikasi para 

warga sekolah menggunakan Bahasa Jawa dalam setiap tutur kata. Guru 

menyiapkan barisan para peserta didik menggunakan Bahasa Jawa. Setelah dinilai 

cukup kondusif, guru piket meminta kelas yang bertugas mengirimkan salah satu 

peserta didiknya maju kedepan untuk memimpin do’a, menyanyikan lagu-lagu 

nasional dan menyanyikan yel-yel anti narkoba. Uniknya, peserta didik yang 

bertugas juga menggunakan Bahasa Jawa dalam memimpin teman-teman lainnya. 

Setelah selesai menyanyikan yel-yel anti narkoba, peserta didik yang bertugas 

kembali ketempat kemudian dilanjutkan dengan amanat singkat dari guru yang 

bertugas. Amanat yang disampaikanpun juga menggunakan Bahasa Jawa. Bahasa 

Jawa yang digunakan masih menggunakan Bahasa campuran antara Jawa ngoko 

dan Jawa Krama. Hal ini mungkin dimaksudkan agar amanat yang disampaikan 

dapat dipahami oleh para peserta didik. Setelah amanat selesai, peserta didik 

disiapkan kembali lalu dibubarkan untuk kembali ke kelas masing-masing. 

Interpretasi Data : 

Dari hasil observasi peneliti dapat mengetahui bahwa apel pagi dilaksanakan 

setiap hari pada pukul 06:50-07:00 WIB. Apel pagi diisi dengan pembacaan doa 

sebelum belajar, menyanyikan lagu-lagu nasional, menyanyikan yel-yel anti 

narkoba secara bersama-sama, dan amanat singkat dari guru piket. Pada saat hari 

kamis, Bahasa Jawa digunakan dalam seluruh rangkaian acara apel pagi. 
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Catatan Lapangan 3 

 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Kamis, 05 April 2018 

Pukul    : 09:00-09:15 WIB 

Lokasi    : Depan Ruang Kelas 5 A 

Sumber Data   : Farhan Syahrur Ramadhan 

Deskripsi Data : 

Pada saat jam istirahat pertama peneliti mewawancarai peserta didik kelas 5 

A yang bernama Farhan Syahrur Ramadhan atau biasa dipanggil Farhan. Farhan 

berasal dari Jakarta namun sudah cukup lama tinggal di Yogyakarta. Peneliti 

menanyakan beberapa pertanyaan terkait upaya sekolah dalam melestarikan 

kebudayaan lokal di sekolah tersebut.  

Farhan menjelaskan bahwa guru kelasnya bisa mengajarkan unsur 

kebudayaan Jawa didalam kelas. Sekolah juga memiliki program yang berkaitan 

dengan pelestarian budaya Jawa yaitu pada hari kamis seluruh guru dan peserta 

didik wajib menggunakan Bahasa Jawa termasuk pada saat apel pagi. Pada saat 

guru menjelaskan pelajaran dengan Bahasa Jawa Farhan mengatakan bahwa 

dirinya sudah terbiasa dengan bahasa Jawa ngoko namun masih kesulitan pada 

bahasa Jawa krama. Sekolah juga memiliki sarana dan prasarana seperti gambar 

engklek, ada juga enggrang yang digunakan saat lomba permainan tradisional 

pada peringatan HUT yogyakarta dan hari Kartini. faktor pendukung dari program 

sekolah yang mengupayakan pelestarian kebudayaan lokal adalah adanya guru 

dan kepala sekolah yang mampu mengajarkan unsur-unsur budayan Jawa kepada 

para peserta didik. Sedangkan faktor penghambatnya adalah masih kurangnya 

alat-alat permainan tradisional.  

Interpretasi Data : 

Dari hasil wawancara dengan Farhan peneliti dapat mengetahui kompetensi 

guru dan kemampuan guru dalam menyampaikan unsur-unsur kebudayaan, 

keterpahaman peserta didik terhadap unsur yang diajarkan, program-program 

sekolah, sarana dan prasarana sekolah, serta faktor pendukung dan peghambat 

sekolah dalam melestarikan kebudayaan lokal di sekolah tersebut. 
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Catatan Lapangan 4 

 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Kamis, 05 April 2018 

Pukul    : 10:25-10:40 WIB 

Lokasi    : Kantin Sekolah 

Sumber Data   : Rachmatika Indah Dwi Putri 

Deskripsi Data : 

Pada saat jam istirahat kedua peneliti mewawancarai peserta didik kelas 4 A 

yang bernama Rachmatika Indah Dwi Putri atau biasa dipanggil Indah. Indah lahir 

di Yogyakarta namun sekarang tinggal di Bantul. Peneliti menanyakan beberapa 

pertanyaan terkait upaya sekolah dalam melestarikan kebudayaan lokal di sekolah 

tersebut.  

Indah menjelaskan bahwa guru kelasnya bisa mengajarkan unsur 

kebudayaan Jawa didalam kelas. Terutama pada saat mata pelajaran Bahasa Jawa. 

Ada juga mata pelaran batik dan seni tari. Pada saat hari kamis ketika semua wajib 

menggunakan Bahasa Jawa Indah mengatakan tidak seluruhnya guru 

menggunakan Bahasa Jawa dalam menyampaikan materi. Program yang dimiliki 

sekolah dalam upaya melestarikan kebudayaan lokal ada banyak, beberapa 

diantaranya adalah pemutaran lagu dolanan anak pada saat istirahat, setiap satu 

bulan sekali para guru dan karyawan menggunakan baju Jawa, ada juga perayaan 

peringatan hari Kartini dan HUT kota Yogyakarta. Orangtuanya sangat mendukug 

program tersebut karena selalu bersedia menyewakan baju Jawa untuk Indah. 

Faktor pendukung sekolah dalam melestarikan kebudayaan sekolah adalah guru 

memiliki kemampuan dalam mengajarkan kebudayaan Jawa sedangkan faktor 

penghambatnya adalah banyak teman-temannya yang tidak memperhatikan.  

Interpretasi Data : 

Dari hasil wawancara dengan Indah peneliti dapat mengetahui kompetensi 

guru dan kemampuan guru dalam menyampaikan unsur-unsur kebudayaan, 

keterpahaman peserta didik terhadap unsur yang diajarkan, program-program 

sekolah, sarana dan prasarana sekolah, serta faktor pendukung dan peghambat 

sekolah dalam melestarikan kebudayaan lokal di sekolah tersebut. 
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Catatan Lapangan 5 

 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Jumat, 06 April 2018 

Pukul    : 08:00-09:00 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas dan Lorong Kelas 

Sumber Data   : Sarana dan Prasarana 

Deskripsi Data : 

Pagi itu peneliti melaksanakan observasi sarana dan prasarana sekolah yang 

berkaitan dengan upaya pelestarian kebudayaan lokal. Di halaman sekolah peneliti 

menemukan beberapa gambar engkling. Dua buah gambar engkling berada di 

halaman utama dan ada dua buah gambar engkling lagi di halaman samping 

sekolah. Di setiap halaman sekolah terdapat engkling bergambar gunung dan 

pesawat. Dilihat dari kondisi gambar engkling tersebut nampaknya sudah dibuat 

cukup lama karena cat sudah mulai memudar dan sudah tidak terlalu jelas terlihat. 

Pada saat jam istirahat, terlihat para peserta didik jarang atau sudah tidak pernah 

memainkannya. 

Di lorong-lorong sekolah peneliti menemukan banyak tulisan kata-kata bijak 

yang ditulis menggunakan aksara Jawa beserta huruf latinnya, lalu dibawahnya 

terdapat terjemahan berbahasa Indonesia dan berbahasa Inggris. Kata-kata bijak 

berbahasa Jawa dipasang menggantung diatas dan disusun secara rapi. Seluruh 

kata-kata bijak yang dipasang di lorong-lorong SD N Margoyasan berjumlah 37 

buah dengan rincian 7 buah di depan ruang guru, 6 buah didepan kelas 3, 10 buah 

didepan kelas 4 dan 14 buah didepan kelas 5 dan kelas 6. 

Kemudian peneliti beranjak melihat kedalam beberapa ruang kelas. Peneliti 

menemukan beberapa hiasan-hiasan bernuansa Jawa. Didalam kelas 5 dan kelas 6 

terlihat beberapa hasil karya batik peserta didik yang tersusun rapi menempel 

ditembok kelas. Dibelakang kelas terdapat poster alat-alat gamelan beserta alat 

tabuhnya. Lalu dikelas 3 dan kelas 4 ditemukan poster tokoh wayang pandawa 

lima dan punakawan yang terpsang dibelakang kelas. 

Interpretasi Data : 

Dari hasil observasi peneliti dapat mengetahui bahwa didalam sarana dan 

prasarana sekolah terdapat upaya dalam melestarikan kebudayaan lokal. 
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Dihalaman sekolah ditemukan adanya 4 buah gambar engklek lalu disetiap lorong-

lorong sekolah terdapat tempelan kata-kata bijak Bahasa Jawa beserta 

terjemahannya dan didalam beberapa ruang kelas ditemui adanya poster tokoh 

wayang, alat-alat gamelan dan beberapa hasil karya membatik peserta didik. 
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Catatan Lapangan 6 

 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Jumat, 06 April 2018 

Pukul    : 09:00-09:15 WIB 

Lokasi    : Depan Ruang Kelas 3 B 

Sumber Data   : Wulan Rachmawati 

Deskripsi Data : 

Pada saat jam istirahat pertama peneliti mewawancarai peserta didik kelas 3 

B yang bernama Wulan Rachmawati atau biasa dipanggil Wulan. Wulan berasal 

lahir dan besar di Yogyakarta. Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan terkait 

upaya sekolah dalam melestarikan kebudayaan lokal di sekolah tersebut. 

Wulan menjelaskan bahwa guru kelasnya bisa menjelaskan unsur-unsur 

kebudayaan Jawa didalam kelas. Tak jarang gurunya juga selalu mengaitkan 

materi pelajaran dengan unsur kebudayaan. Sekolah juga memiliki beberapa 

program yang mengupayakan pelestarian kebudayaan lokal, diantaranya ada 

penempelan tulisan kata-kata bijak Bahasa Jawa di lorong kelas, setiap kamis 

berbahasa Jawa, ada kegiatan jum’at ceria dan ada juga pembelajaran diluar kelas, 

tak lupa setiap tahun ada peringatan HUT kota Yogyakarta dan hari Kartini. 

sekolah juga mempunyai gambar engklek tapi ia dan temannya sudah jarang 

memainkannya. Wulan mengakui walau para guru sudah mengupayakan 

pelestarian budaya Jawa tapi wulan belum terlalu memahami sepenuhnya unsur 

kebudayaan itu sendiri, Wulan mengatakan bahwa dirinya jarang memperhatikan 

pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran. Faktor pendukung sekolah 

dalam melestarikan kebudayaan sekolah adalah guru memiliki kemampuan dalam 

mengajarkan kebudayaan Jawa sedangkan faktor penghambatnya adalah banyak 

teman-temannya yang tidak memperhatikan.  

Interpretasi Data : 

Dari hasil wawancara dengan Wulan peneliti dapat mengetahui kompetensi 

guru dan kemampuan guru dalam menyampaikan unsur-unsur kebudayaan, 

keterpahaman peserta didik terhadap unsur yang diajarkan, program-program 

sekolah, sarana dan prasarana sekolah, serta faktor pendukung dan peghambat 

sekolah dalam melestarikan kebudayaan lokal di sekolah tersebut. 



110 

 

 

Catatan Lapangan 7 

 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Jumat, 06 April 2018 

Pukul    : 09:00-09:15 WIB 

Lokasi    : Depan Ruang Kelas 3 A 

Sumber Data   : Chayut Twonitat 

Deskripsi Data : 

Pada saat jam istirahat pertama peneliti mewawancarai peserta didik kelas 3 

A yang bernama Chayut Twonitat atau biasa dipanggil Chayut. Chayut berasal 

dari kota Batam dan sekarang tinggal di Yogyakarta. Peneliti menanyakan 

beberapa pertanyaan terkait upaya sekolah dalam melestarikan kebudayaan lokal 

di sekolah tersebut. 

Chayut menjelaskan bahwa guru kelasnya bisa menjelaskan unsur-unsur 

kebudayaan Jawa didalam kelas. Sekolah juga memiliki beberapa program yang 

mengupayakan pelestarian kebudayaan lokal, diantaranya setiap kamis berbahasa 

Jawa, Chayut mengatakan bahwa dirinya kurang bisa menangkap materi ketika 

guru menyampaikan pelajaran menggunakan Bahasa Jawa. Tak Jarang ia meminta 

guru untuk menggunakan Bahasa Indonesia juga. Chayut mengakui walau para 

guru sudah mengupayakan pelestarian budaya Jawa tapi Chayut belum terlalu 

memahami sepenuhnya unsur kebudayaan itu sendiri, Chayut mengatakan bahwa 

dirinya masih kesulitan dalam memahami budaya Jawa. Faktor pendukung 

sekolah dalam melestarikan kebudayaan sekolah adalah guru memiliki 

kemampuan dalam mengajarkan kebudayaan Jawa sedangkan faktor 

penghambatnya adalah kurangnya fasilitas yang dimiliki sekolah. 

Interpretasi Data : 

Dari hasil wawancara dengan  Chayut peneliti dapat mengetahui kompetensi 

guru dan kemampuan guru dalam menyampaikan unsur-unsur kebudayaan, 

keterpahaman peserta didik terhadap unsur yang diajarkan, program-program 

sekolah, sarana dan prasarana sekolah, serta faktor pendukung dan peghambat 

sekolah dalam melestarikan kebudayaan lokal di sekolah tersebut. 
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Catatan Lapangan 8 

 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Selasa, 10 April 2018 

Pukul    : 10:30-12:00 WIB 

Lokasi    : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data   : Bapak Jumiyo, S.Pd. 

Deskripsi Data : 

Hari itu peneliti datang ke sekolah dan langsung menuju ruang kepala 

sekolah. Setelah menunggu beberasa saat, peneliti disambut oleh bapak Jumiyo, 

S.Pd. selaku kepala sekolah di SD N Margoyasan. Peneliti langsung dipersilahkan 

untuk melaksanakan wawancara. 

Hal pertama yang ditanyakan peneliti adalah terkait dengan sejarah 

berdirinya SD N Margoyasan. Dijelaskan bahwa sekolah ini berdiri pada tahun 

1901 dan merupakan gabungan dari beberapa sekolah sebelumnya yaitu SD 

Margoyasan, SD Pakualaman, SD Bintaran dan SD Sentul. Sekolah ini 

mengalami regrouping pada tahun 2001. Kemudian peneliti menanyakan beberapa 

hal terkait upaya dalam melestarikan kebudayaan lokal di sekolah tersebut. Pak 

Jumiyo menjelaskan bahwa didalam visi, misi dan tujuan sekolah terdapat upaya 

sekolah dalam melestarikan kebudayaan lokal. Dalam mewujudkan visi, misi dan 

tujuan tersebut sekolah sudah melaksanakan beberapa program sekolah terkait 

pelestarian budaya lokal. Program-program tersebut merupakan hasil evaluasi 

sekolah dengan pertimbangan bahwa sekolah ini berada pada tempat yang 

strategis yaitu di wilayah Pakualaman sebagai pusat kebudayaan. Visi, misi dan 

tujuan tersebut diharapkan sebagai modal dasar pendidikan karakter anak. 

Peserta didik di sekolah ini memiliki respon yang cukup bagus terhadap 

program-program yang berkaitan dengan pelestarian budaya lokal. Mereka dapat 

menerima dan memahami kebudayaan yang dibiasakan atau diajarkan di sekolah. 

Kompetensi sosial budaya para tenaga pendidik bervariatif, namun sebagian besar 

tenaga pendidik berasal dari Yogyakarta sehingga tidak mengalami kesulitan 

dalam mengajarkan budaya Jawa. 
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Selain Bahasa Jawa sebagai muatan lokal wajib, sekolah ini juga memiliki 

muatan lokal pilihan yang dijadikan sebagai mata pelajaran, yaitu seni tari dan 

batik. Kepala sekolah juga selalu meminta kepada para wali kelas untuk selalu 

berusaha memasukkan unsur-unsur kebudayaan dalam setiap pembelajaran. 

Sekolah juga memiliki beberapa program yang berkaitan dengan pelestarian 

budaya lokal, yaitu: setiap istirahat kedua selalu diputarkan lagu gending-gending 

dolanan anak, setiap hari kamis seluruh warga sekolah wajib menggunakan 

Bahasa Jawa, para guru dan karyawan wajib menggunakan busana gagrag 

Ngayogyakarta setiap kamis pahing, setiap bulan sekolah mengadakan kegiatan 

jum’at ceria dengan mengajak para peserta didik keliling lingkungan diluar 

sekolah, setiap akhir semester sekolah juga mengadakan pembelajaran diluar 

sekolah dan dalam setiap peringatan hari kartini dan peringatan HUT kota 

Yogyakarta seluruh warga sekolah wajib mengenakan busana Jawa dan 

melaksanakan lomba permainan tradisional. Sekolah juga memiliki beberapa 

sarana dan prasanara yang mendukung dalam pelestarian budaya Jawa yaitu 

adanya poster atau gambar-gambar batik, tokoh wayang dan alat-alat dalam 

karawitan lalu disetiap lorong dipasangi kata-kata mutiara dalam Bahasa Jawa. 

Dalam memanajemen program-program tersebut, kepala sekolah selalu 

melibatkan seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 

Faktor pendukung dalam upaya melestarikan kebudayaan lokal di sekolah 

ini adalah SDM para guru dan karyawan yang mumpuni, adanya dukungan dari 

pihak-pihak diluar sekolah serta lingkungan yang strategis. Kemudian untuk fakor 

penghambat adalah minimnya fasilitas yang dimiliki oleh pihak sekolah seperti 

tidak adanya gamelan, wayang, dan lain sebagainya. 

Interpretasi Data : 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah peneliti dapat mengetahui visi, 

misi dan tujuan sekolah, karakteristik para peserta didik, kompetensi tenaga 

pendidik, muatan lokal yang dijadikan sebagai mata pelajaran, program-program 

yang berkaitan dengan pelestarian kebudayaan lokal, sarana dan prasarana 

sekolah, kondisi lingkungan eksternal sekolah serta faktor pendukung dan 

penghambat sekolah dalam upaya melestarikan kebudayaan lokal. 
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Catatan Lapangan 9 

 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Kamis, 12 April 2018 

Pukul    : 09:00-10:00 WIB 

Lokasi    : Ruang Rapat 

Sumber Data   : Bapak Edi Suwaryadi, Ama.Pd. 

Deskripsi Data : 

Hari itu peneliti berkesempatan mewawancarai bapak Edi Suwaryadi, Ama. 

Pd. Selaku wali kelas 3 A. Peneliti datang ke kantor guru sekitar pukul 09:00 WIB 

untuk menemui pak Edi. Kebetulan hari itu bertepatan dengan kamis pahing 

dimana seluruh guru dan pegawai mengenakan busana gagrag Ngayogyakarta. 

Peneliti langsung menemui pak Edi dan dengan ramah langsung disambut dan 

diajak ke ruang rapat untuk melaksanakan wawancara. 

Peneliti menanyakan beberapa hal terkait upaya dalam melestarikan 

kebudayaan lokal di sekolah tersebut. Pak Edi menjelaskan SD N Margoyasan 

sudah memiliki upaya dalam melestarikan kebudayaan lokal yang tertuang 

didalam visi, misi dan tujuan sekolah. Terkait karakteristik peserta didik, mereka 

secara umum mampu menerima dan memahami unsur-unsur kebudayaan yang 

diajarkan. Namun ada juga beberapa peserta didik yang kurang berkonsentrasi dan 

kurang dalam belajar. Para guru mampu mengajarkan unsur-unsur kebudayaan 

namun hanya dalam taraf umum. Sebagian guru ada yang kesulitan ketika 

mengajarkan nembang pada peserta didik. Muatan lokal yang dijadikan sebagai 

mata pelajaran ada Bahasa Jawa, batik dan tari. Kemudian terkait unsur 

kebudayaan yang diintegrasikan kedalam setiap pembelajaran tergantung pada 

tema dan materi yang diajarkan. 

Sekolah juga memiliki beberapa program yang mengupayakan pelestarian 

kebudayaan lokal, diantaraya ada peringatan hari Kartini setiap 21 April dan 

pementasan wayang kulit dalam rangkaian acara peringatan HUT kota Jogja. 

Didalam peringatan HUT kota Jogja juga terdapat beberapa lomba yang 

bertemakan budaya Jawa. Dalam melaksanakan program-program tersebut semua 

warga sekoah dilibatkan sehingga program dapat erjalan dengan baik. Terkait 
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sarana dan prasarana, sekolah memiliki beberapa alat permainan tradisional 

diantaranya ada enggrang, kelereng, karet lompat dan lain sebagainya. Dari pihak 

diluar sekolah, orang tua atau wali murid sangat mendukung adanya upaya 

sekolah dalam pelestarian kebudayaan lokal. Faktor pendukung upaya sekolah 

dalam melestarikan kebudayaan lokal adalah adanya dukungan dari pihak diluar 

sekolah dan adanya kepala sekolah yang mempunyai ilmu yang lebih dibidang 

kebudayaan Jawa sehingga dapat dijadikan sebagai suri tauladan, kemudian faktor 

penghambatnya adalah dalam setiap proses belajar mengajar tidak semua guru 

mempunyai bakat yang sama dalam mengajarkan unsur-unsur kebudayaan Jawa. 

Interpretasi Data : 

Dari hasil wawancara dengan bapak Edi peneliti dapat mengetahui visi, misi 

dan tujuan sekolah, karakteristik para peserta didik, kompetensi tenaga pendidik, 

muatan lokal yang dijadikan sebagai mata pelajaran, program-program yang 

berkaitan dengan pelestarian kebudayaan lokal, sarana dan prasarana sekolah, 

kondisi lingkungan eksternal sekolah serta faktor pendukung dan penghambat 

sekolah dalam upaya melestarikan kebudayaan lokal. 
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Catatan Lapangan 10 

 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Senin, 30 April 2018 

Pukul    : 08:30-09:30 WIB 

Lokasi    : Kantor Guru 

Sumber Data   : Ibu Ariestina Hendrayanti, Amd. 

Deskripsi Data : 

Hari itu peneliti berkesempatan mewawancarai ibu Ariestina Hendrayanti, 

Amd. Selaku wali kelas 6 B. peneliti menemui beliau di kantor guru dan langusng 

dipersilahkan melakukan wawancara. Peneliti menanyakan beberapa hal terkait 

upaya dalam melestarikan kebudayaan lokal di sekolah tersebut. Bu Ais 

menjelaskan SD N Margoyasan sudah memiliki upaya dalam melestarikan 

kebudayaan lokal yang tertuang didalam visi, misi dan tujuan sekolah. Beberapa 

upaya tersebut sudah berjalan dengan baik. Terkait karakterisik peserta didik 

dalam menerima dan memahami unsur-unsur kebudayaan yang diajarkan, 

sebagian dari mereka mampu menangkap materi dengan cepat. Namun ada juga 

peserta didik yang sedikit kesulitan karena berasal dari luar Yogyakarta. Untuk 

menyiasati hal tersebut bu Ais selalu bersabar dan menggunakan terjemahan 

ketika menyampaikan materi menggunakan Bahasa Jawa pada hari kamis. Guru di 

sekolah tersebut sudah memiliki kompetensi dalam memahami dan mengajarkan 

unsur kebudayaan kepada peserta didik namun hanya sebatas cukup dan tidak 

berlebih. Para guru juga selalu mengupayakan pengintegrasian unsur kebudayaan 

kedalam setiap pembelajaran. 

SD N Margoyasan memiliki beberapa program yang berkaitan dengan 

pelestarian kebbudayaan lokal. Ada peringatan hari kartini setiap tanggal 21 april. 

Namun tahun ini tidak diadakan karena bertabrakan dengan jadwal ujian kelas 6. 

Ada juga peringatan HUT kota Yogyakarta dan setiap kamis pahing para guru dan 

karyawan sekolah menggunakan busana gagrag Ngayogyakarta. Dalam kegiatan-

kegiatan tersebut semua guru dan karyawan terlibat. Sekolah juga memiliki 

beberapa gambar tokoh wayang dan gamelan yang ditempel disetiap dinding 

kelas. Faktor pendukung sekolah dalam upaya melestarikan kebudayaan lokal 
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adalah kecukupan kompetensi guru dalam mengajarkan unsur-unsur kebudayaan. 

Sedang kan faktor penghambatnya adala kurangnya sarana dan prasarana sekolah. 

Interpretasi Data : 

Dari hasil wawancara dengan ibu Ais peneliti dapat mengetahui visi, misi 

dan tujuan sekolah, karakteristik para peserta didik, kompetensi tenaga pendidik, 

muatan lokal yang dijadikan sebagai mata pelajaran, program-program yang 

berkaitan dengan pelestarian kebudayaan lokal, sarana dan prasarana sekolah, 

kondisi lingkungan eksternal sekolah serta faktor pendukung dan penghambat 

sekolah dalam upaya melestarikan kebudayaan lokal. 
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Catatan Lapangan 11 

 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Kamis, 03 Mei 2018 

Pukul    : 08:30-09:30 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas 2 A 

Sumber Data   : Ibu Suparni, S.Pd. 

Deskripsi Data : 

Hari itu peneliti berkesempatan mewawancarai ibu Suparni, S.Pd. selaku 

wali kelas 4 A. peneliti langsung menuju kantor guru dan disambut dengan ramah 

oleh bu Parni. Agar dapat berkonsentrasi bu Parni meminta wawancara dilakukan 

di ruang kelas 2 A yang kebetulan kosong pada saat itu. 

Peneliti langsung mengajukan beberapa pertanyaan yang terkait dengan 

upaya sekolah dalam melestarikan kebudayaan lokal di sekolah tersebut. Bu Parni 

menjelaskan bahwa sekolah ini memang memiliki upaya dalam melestarikan 

kebudayaan lokal yang dengan jelas dapat dilihat pada visi, misi dan tujuan 

sekolah. Visi, misi dan tujuan tersebut sampai sekarang sudah terlaksana dengan 

baik walau hasilnya belum efektif. Para peserta didik memang memiliki 

karakteristik masing-masing dalam memahami dan menerima unsur kebudayaan 

yang diajarkan di sekolah. Para guru memang sudah memiliki kompetensi yang 

mumpuni dalam mengajarkan unsur kebbudayaan kepada peserta didik karena 

hamper seluruhnya para guru dan karyawan berasal dari Yogyakarta dan 

sekiatrnya. Muatan lokal wajib yang diajarkan di sekolah ini ada Bahasa Jawa, 

lalu untuk muatan lokal pilihan ada batik dan seni tari. Unsur kebudayaan juga 

diupayakan untuk selalu diintegrasikan kedalam setiap tema. 

Sekolah juga memiliki program yang mengupayakan pelestarian kebudayaan 

lokal. Diantaranya ada setiap hari kamis seluruh warga sekolah wajib berbahasa 

Jawa, walau pada kenyataannya masih sering menggunakan Bahasa campuran, 

lalu ada tulisan kata-kata bijak Bahasa Jawa yang dipasang disetiap lorong kelas, 

setiap tahun juga selalu memperingati hari kartini dan HUT kota Yogyakarta 

dimana pada acara tersebut seluruh warga sekolah wajib mengenakan busana 

Jawa. Mengenai sarana dan prasarana sekolah yang berkaitan dengan pelestarian 

budaya lokal menang masih minim, banyak yang sudah tidak layak pakai. 
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Dukungan pihak diluar sekolah hanya orang tua yang masih terlihat, sedangkan 

dari masyarakat sekitar belum terlalu nampak. Faktor pendukung sekolah dalam 

upaya melestarikan kebudayaan lokal adalah kecukupan kompetensi guru dalam 

mengajarkan unsur-unsur kebudayaan. Sedang kan faktor penghambatnya adala 

kurangnya sarana dan prasarana sekolah. 

Interpretasi Data : 

Dari hasil wawancara dengan ibu Ais peneliti dapat mengetahui visi, misi 

dan tujuan sekolah, karakteristik para peserta didik, kompetensi tenaga pendidik, 

muatan lokal yang dijadikan sebagai mata pelajaran, program-program yang 

berkaitan dengan pelestarian kebudayaan lokal, sarana dan prasarana sekolah, 

kondisi lingkungan eksternal sekolah serta faktor pendukung dan penghambat 

sekolah dalam upaya melestarikan kebudayaan lokal. 
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Catatan Lapangan 12 

 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Jumat, 08 Mei 2018 

Pukul    : 08:45-09:00 WIB 

Lokasi    : Depan Kantor Guru 

Sumber Data   : Ibu Sicilia Sriwahyati, S.Pd. Jas. 

Deskripsi Data : 

Pagi itu peneliti berkesempatan mewawancarai ibu Sicilia Sriwahyati, S.Pd. 

Jas. selaku penanggung jawab sarana dan prasarana sekolah. Bu Sisil menjelaskan 

bahwa sekolah sudah memiliki alat-alat permainan tradisional namun hanya 

terbatas. Sekolah memiliki enggrang yang terbuat dari bambu dan batok kelapa, 

lompat tali yang terbuat dari karet, kelereng dan teklek. kondisi alat-alat 

permainan tersebut masih terawat karena jarang digunakan. Seringnya digunakan 

pada saat acara peringatan hari Kartini dan HUT kota Yogyakarta. Di lapangan 

sekolah juga terdapat gambar engklek. Sekolah juga memasang kata-kata bijak 

Bahasa Jawa yang digantung disetiap lorong sekolah. Disetiap kelas juga 

dipasangi poster-poster yang bernuansa Jawa. Ada gambar tokoh wayang, alat-alat 

gamelan dan juga hasil karya membatik peserta didik. 

Interpretasi Data : 

Dari hasil wawancara dengan ibu Sisil peneliti dapat mengetahui sarana dan 

prasarana sekolah yang berkaitan sebagai upaya sekolah dalam melestarikan 

keudayaan lokal. 
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Catatan Lapangan 13 

 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Jumat, 08 Mei 2018 

Pukul    : 10:25-10:40 WIB 

Lokasi    : Kantin Sekolah 

Sumber Data   : Bapak Legiman 

Deskripsi Data : 

Pada saat jam istirahat kedua peneliti berkesempatan mewawancarai bapak 

legiman selaku penanggungjawab sound system. Pak legi menjelaskan bahwa 

pemutaran lagu gending dolanan anak diputar pada saat jam istrahat kedua pada 

pukul 10:25-10:40 WIB. Lagu-lagu yang diputar berjudul cublak-cublak suweng, 

jaranan, suwe ora jamu, lir ilir, dan lain-lain. 

Interpretasi Data : 

Dari hasil wawancara dengan pak Legi peneliti dapat mengetahui pemutaran 

lagu gending dolanan anak sebagai upaya sekolah dalam melestarikan keudayaan 

lokal. 
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Lampiran IV 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

   
 Visi, Misi dan Tujuan Sekolah       Jadwal Pelajaran SD Negeri Marogyasan 

   
    Peserta Lomba Geguritan Jawa        Teks Geguritan Peserta Didik   

  
             Kegiatan Apel Pagi            Pendidik Memberi Salam 
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Pemberian Hadiah Berbagai Lomba Bahasa Jawa dalam Festival Budaya Jawa 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Slogan Berbahasa Jawa 
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Lampiran XXIV 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Dimas Raka Baihaqi 

Tempat, Tanggal Lahir : Yogyakarta, 30 Desember 1996 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Agama    : Islam 

Nama Ayah   : Legiman Sapto Nugroho 

Nama Ibu   : Lilis Suryani 

Alamat : Jl. Tegal Turi No. 45, Giwangan, Umbulharjo, 

Yogyakarta 

No. HP   : 085714170787  

Email    : dimasbaihaqi25@gmail.com 

Pendidikan   : 1. TK ABA Nitikan Yogyakarta 2001-2002 

  2. SD N Giwangan Yogyakarta 2002-2008 

      3. MTs N 2 Yogyakarta  2008-2011 

      4. SMK N 2 Yogyakarta  2011-2014 

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

 

 

Yogyakarta, 27 Agustus 2018 
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